BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Laras madya adalah ansembel Jawa yang terdiri dari satu buah kendang
batangan, sepasang kemanak, tiga buah terbang, dan grup vokal. Lirik yang
dilantunkan dalam laras madya adalah bersifat umum, berisi doa atau mantra,
petuah hidup, atau edukasi. Laras madya dalam Upacara Malem Selikuran di
Karaton Kasunanan Surakarta Hadiningrat disajikan dalam prosesi arak-arakan
Ting Ting Hik.

Semua instrumen yang dipakai dalam laras madya adalah instrumen yang
menghasilkan suara lantang dan memiliki warna suara yang berbeda-beda,
sehingga terkesan ramai dan semarak. Kendang, kemanak, dan terbang memiliki
fungsi untuk saling mengatur dan menguatkan ritmis. Tabuhan kendang pada
laras madya di Karaton Kasunanan Surakarta Hadiningrat memiliki pola kendang
pinatut, atau pola kendang bebas yang disesuaikan dengan kemampuan serta
krativitas pemain kendang.

Laras madya berperan dalam menciptakan suasana arak-arakan semakin
meriah dan menarik perhatian masyarakat, mengedukasi masyarakat tentang
petuah-petuah hidup, serta media dakwah untuk mengajak masyarakat untuk
berdoa, memuji Allah, dan bersholawat kepada Nabi Muhammad. Laras madya
tidak dapat tergantikan oleh kesenian karawitan lainnya, karena dalam rangka
pelestarian, agar laras madya asli dari Karaton Kasunanan Surakarta yang telah

mengalami proses sejarah yang panjang tidak punah.
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B. Saran

Penelitian tentang laras madya di dalam Karaton Kasunanan Surakarta
Hadiningrat masih berpeluang untuk dikaji lebih luas. Bagi peneliti laras madya
selanjutnya dapat mengkaji laras madya dari berbagai sudut pandang keilmuwan
lain. Sedangkan bagi Karaton Kasunanan Surakarta Hadiningrat, diharapkan tetap
menjaga dan melestarikan laras madya, lebih baik lagi jika digunakan untuk
kepentingan upacara-upacara lain yang bernuansa Islami di Karaton Kasunanan
Surakarta Hadiningrat.

Bagi pembaca, diharapkan lebih memahami laras madya dan santiswara
yang ada di Karaton Kasunanan Surakarta Hadiningrat, karena bagaimanapun
juga laras madya dan santiswara berasal dari Karaton Kasunanan Surakarta
Hadiningrat. Karya tulis ini juga masih jauh dari sempurna, maka dari itu bagi
pembaca dapat memberikan kritik dan saran kepada penulis untuk memperbaiki

karya tulis ini.
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